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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENGHIMPUNAN DEPOSITO MUḌĀRABAH PADA BANK SYARIAH 
PERIODE 2011-2015 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BI Rate, Inflasi, Indeks 
Saham Syariah Indonesia dan Indeks Harga Saham Gabungan terhadap 
penghimpunan deposito muḍārabah pada Bank Syariah periode 2011-2015. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data yang diambil dari annual report 
Bank Umum Syariah tahun 2011-2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data time series yang diambil dari Bank Umum Syariah sebagai 
populasinya. Penelitian ini menggunakan alat analisis Regres linier berganda 
dengan menggunakan model OLS (Ordinary Least Square). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa BI Rate, Inflasi, dan Indeks Harga Saham Gabungan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito muḍārabah pada 
Bank Umum Syariah (BUS), adapun Indeks Saham Syariah Indonesia tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghimpunan deposito 
muḍārabah pada Bank Umum Syariah (BUS). 
Kata Kunci: BI Rate, Inflasi, Indeks Saham Syariah Indonesia dan Indeks Harga 
Saham  Gabungan. 
ABSTRACK 
This study aims to determine the effect of BI Rate, Inflation, Indonesia Sharia 
Stock Index and Composite Stock Price Index on the aggregation of muḍārabah 
deposit at Bank Syariah period 2011-2015. This research is quantitative with data 
taken from the annual report of Sharia Commercial Bank in 2011-2015. The data 
used in this research is time series data taken from Sharia Public Bank as its 
population. This study uses multiple linear regression analysis using OLS 
(Ordinary Least Square) model. The result of the research shows that Birate, 
inflation, and composite stock price index have significant influence on the 
accumulation of muḍārabah deposit at Sharia (BUS), while Indonesian Sharia 
stock index does not give significant influence to the accumulation of muḍārabah 
deposit in Sharia (BUS) Bank. 
 




Bank di Indonesia menggunakan dua sistem perbankan (dual banking 
system), yaitu sistem konvensional dan sistem syariah. Peranan perbankan syariah 
sebagai bagian dari sistem perbankan nasional mempunyai peranan penting dalam 
perekonomian. Peranan perbankan syariah dalam aktivitas ekonomi Indonesia 
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tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional. Perbedaan mendasar antara 
keduanya adalah prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan operasional. Salah satu 
prinsip transaksi keuangan operasional. Salah satu prinsip dalam operasional 
perbankan syariah adalah penerapan bagi hasil (profit and loss sharing). Prinsip 
ini tidak berlaku di perbankan konvensional yang merupakan sistem bunga 
(Azhary, 2009: 1). 
Peranan perbankan syariah di Indonesia bertumbuh kembang dengan 
munculnya UU No.21 Tahun 2008 mengenai perbankan syariah di dalam UU 
tersebut perbankan syariah dimungkinkan untuk memperluas usaha atau 
menerbitkan produk. Dengan munculnya UU tersebut maka perbankan syariah 
akan mempunyai ruang lingkup kerja yang jelas dan dapat menjaring pasar lebih 
luas. 
Setelah melewati masa-masa awal sekitar tahun 1992-1998, perbankan 
syariah mulai berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat 
dilihat dari keberadaannya yang mulai menjamur di Indonesia. Terdapat 12 Bank 
Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 162 Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah (BPRS) yang tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia. Dari 
tahun ke tahun perkembangan perbankan syariah terlihat terus meningkat, hal ini 
terlihat dari meningkatnya total aset pada setiap tahunnya. Berdasarkan Laporan 
Neraca secara bulanan tahun 2011 sampai tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1 
Total Aset Perbankan Syariah di Indoneisa Periode 2011-2015 
(dalam milyar rupiah) 
















Sumber: OJK Statistik Perbankan Syariah 
Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan total aset cukup baik selama 5 
tahun terakhir pada perbankan syariah. Kenaikan tertinggi pada total aset terjadi 
pada tahun 2011 yaitu sebesar 34%. Dengan demikian perbankan syariah yang 
3 
 
tercatat pada perkembangan total aset selalu mengalami peningkatan pada setiap 
tahunnya dengan presentase yang berbeda. 
Berdasarkan perkembangan pada setiap jenis produknya, produk 
penghimpunan dana khususnya simpanan berjangka (deposito muḍārabah) 
merupakan produk yang stabil mengalami peningkatan sepanjang tahun. 
Perkembangan deposito muḍārabah pada Bank Umum Syariah (BUS) dari tahun 
2011 sampai tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Perkembangan Deposito Muḍārabah Bank Syariah (BUS) 
(dalam milyar rupiah) 
















Sumber: OJK Statistik Perbankan Syariah 
Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan bahwa perkembangan deposito 
muḍārabah Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2011 sampai 2015 mengalami 
kenaikan setiap tahunnya, namun di tahun 2015 perkembangan deposito 
muḍārabah terjadi penurunan. Hal ini terus diperhatikan oleh BUS mengenai 
faktor apa yang membuat jumlah dana deposito muḍārabah menurun. Namun jika 
dilihat dari peningkatan jumlah dana deposito muḍārabah menunjukkan BUS 
sangat mampu memberikan bagi hasil yang besar terhadap dana deposan. Adanya 
perkembangan deposito muḍārabah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut berupa tingkat 
bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah dan faktor eksternal berupa inflasi. 
1.1 Akad Muḍārabah  
Menurut fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000, bahwa keperluan 
masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan dalam bidang investasi, pada 
masa kini, memerlukan jasa perbankan, dan salah satu produk perbankan di 
bidang penghimpunan dana dari masyarakat adalah deposito, yaitu simpanan dana 
berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Muḍārabah adalah 
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pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang 
produktif. Jadi, muḍārabah adalah suatu akad kerjasama yang dilakukan antara 
kedua belah pihak yakni shahibul māl menyediakan seluruh modal dan muḍārib 
sebagai pengelola dana. 
Sedangkan muḍārabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim 
sejak zaman nabi, bahkan telah dipraktikan oleh bangsa Arab sebelum turunnya 
Islam. Ketika Nabi Muhammad Saw berprofesi sebagai pedagang, ia melakukan 
akad muḍārabah dengan Khadijah. Dengan demikian, ditinjau dari segi hukum 
Islam, maka praktik muḍārabah ini dibolehkan, baik menurut Al-Qur’an, Sunnah, 
maupun ijma (Adiwarman, 2004:192). 
1.2 Produk Penghimpunan Muḍārabah dalam Perbankan Syariah 
Dalam mengaplikasikan prinsip muḍārabah, penyimpan atau deposan 
bertindak sebagai shahibul māl (pemilik modal) dan bank sebagai muḍārib 
(pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan muḍārabah atau 
ijarah seperti yang telah dijelaskan terdahulu. Dapat pula dana tersebut digunakan 
bank untuk melakukan muḍārabah kedua. Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan 
berdasarkan nisbah yang disepakati. Dalam hal bank menggunakannya untuk 
melakukan muḍārabah kedua, maka bank bertanggung jawab penuh atas kerugian 
yang terjadi. Rukun muḍārabah terpenuhi sempurna (ada muḍāraib – ada pemilik 
dana, ada usaha yang akan dibagihasilkan, ada nisbah, dan ada ijab qabul) 
(Adiwarman, 2004: 98). 
1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghimpunan Deposito Muḍārabah 
1.3.1 BI Rate 
Tingkat suku bunga merupakan salah satu faktor ekonomi makro yang 
mempengaruhi jumlah deposito muḍārabah pada bank syariah. Sejauh ini 
ketertarikan masyarakat dalam mendepositokan dananya dipengaruhi oleh 
keinginannya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar, dalam arti suku 
bunga yang lebih besar pada bank konvensional atau bagi hasil yang lebih tinggi 
pada bank syariah. Tingkat suku bunga dapat dipandang sebagai pendapatan yang 
diperoleh dari tabungan. Makin tinggi suku bunga maka makin tinggi pula 
keinginan masyarakat/nasabah untuk menabung. Hal ini menunjukkan bahwa 
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tingkat suku bunga yang lebih tinggi akan lebih disukai oleh masyarakat. Dengan 
adanya suku bunga yang lebih tinggi, masyarakat akan lebih terdorong untuk 
mengorbankan/mengurangi pengeluaran mereka untuk konsumsi, dan memilih 
untuk menyimpan uang mereka di bank. (Adiwarman, 2007). 
1.3.2 Inflasi 
Inflasi merupakan suatu nilai di mana tingkat harga barang dan jasa secara 
umum mengalami kenaikan. Inflasi adalah salah satu peristiwa moneter yang 
menunjukkan suatu kecenderungan akan naiknya harga-harga barang secara 
umum, yang berarti terjadinya penurunan nilai uang. Penyebab utama dan satu-
satunya yang memungkinkan gejala ini muncul menurut teori kuantitas uang 
adalah terjadinya kelebihan uang yang beredar sebagai akibat penambahan jumlah 
uang di masyarakat (Bodie dan Marcus, 2001: 331). 
1.3.3 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) atau saham syariah merupakan 
surat berharga yang mempresentasikan pernyataan model ke dalam suatu 
perusahaan. Sedangkan dalam prinsip syariah, pernyataan model dilakukan pada 
perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti 
bidang perjudian, riba, memproduksi barang yang diharamkan. Sehingga secara 
sederhana yang dimaksud saham syariah adalah saham-saham perusahaan yang 
sesuai dengan prinsip syariah. Daftar saham syariah secara keseluruhan terdapat 
dalam Daftar Efek Syariah (DES) (Sunariah, 1997). 
1.3.4 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Indeks harga saham adalah indikator yang menunjukkan pergerakan harga 
saham. indikator trend bursa saham yang menggambarkan kondisi pasar pada 
suatu kondisi tertentu, apakah pasar sedang aktif atau lesu. Dengan adanya indeks, 
dapat diketahui trend pergerakan harga saham apakah sedang mengalami 
kenaikan, stabil atau penururan (Burhanuddin, 2008:128). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh BIRATE, Indeks 
Saham Syariah Indonesia, Indeks Harga Saham Gabungan, dan Inflasi terhadap 
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Penghimpunan Deposito Muḍārabah (logDM) menggunakan alat analisis regresi 
berganda dengan model OLS (Ordinary Least Square). 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
Hasil Estimasi 
Tabel 4.1 
Hasil Estimasi Model Ekonometrik 
LOG(DM)t = 12.69618 + 0.119941BIRATEt + 0.019351INFt –  
                      (0.0000)٭   (0.0000)٭                  (0.0037)٭ 
0.019576LOG(ISSI)t + 1.398899LOG(IHSG)t + νt 
                        (0.3923)                       (0.0000)٭ 
R
2 
= 0.957449 ; DW-Stat = 1.436285 ; F-Stat = 191.2592 ; Prob. F-Stat =    
0.000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (VIF) 
BIRATE =  2.100288; INF = 1.731627; LOG(ISSI) = 1.162574; 
LOG(IHSG) = 1.424442    
(2) Normalitas (Jarque Berra) 
JB = 2.860771 ; Prob. (JB) = 0.239217 
(3) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
x
2 
= 2.372092 ; Prob. (x
2
) = 0.4989 
(4) Heteroskedastisitas (White) 
x
2 
= 17.17573 ; Prob. (x
2
) = 0.1914 
(5) Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F = 155.9223 ; Prob.(F) = 0.2179  
Sumber : BPS, diolah. Keterangan:*Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α 
= 0,05;***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) t-statistik. 
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinieritas (Uji VIF) 
Variabel Uji VIF Kriteria Keterangan 
BIRATE 
 








1.162574 0.3923>0,01 Tidak Ada Masalah 
Multikolinieritas 
LOG(IHSG) 1.424442 0.0000<0,10 Ada Masalah Multikolinieritas 
Sumber: BPS data diolah dengan E-views 
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Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
 Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 
BIRATE 0.0000 <0,01 Signifikan ada α = 0,01 
INF 0.0037 <0,01 Signifkan ada α = 0,01 
LOG(ISSI) 0.3923 >0,10 Tidak Berpengaruh Signifikan 
LOG(IHSG) 0.0000 <0,01 Signifikan ada α = 0,01 
 
Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari uji validitas pengaruh di muka terllihat bahwa variabel independen 
yang memiliki pengaruh signifikan adalah BI Rate, Inflasi, dan Indeks Harga 
Saham Gabungan (logIHSG). Sedangkan yang tidak memiliki pengaruh signifikan 
adalah Indeks Saham Syariah Indonesia (logISSI). 
3.1. Variabel BI Rate memiliki koefisien regresi sebesar 0.119941. Pola hubungan 
antara variabel independen BI Rate dan deposito muḍārabah adalah 
logaritma-linier sehingga apabila BI Rate naik sebesar 1 persen maka 
deposito muḍārabah akan turun sebesar 0.119941 . 100 = 11.9941 persen. 
Sebaliknya apabila BI Rate turun 1 persen maka deposito muḍārabah akan 
naik sebesar 11.9941 persen. 
3.2. Variabel Inflasi memiliki koefisien sebesar 0.019351. Variabel inflasi 
memiliki pola hubungan hubungan kedua variabel ini adalah variabel 
logaritma-linier, artinya jika inflasi naik sebesar 1 persen maka deposito 
muḍārabah akan naik juga sebesar 0.019351 . 100 = 1.9351 persen. 
Sebaliknya bila inflasi turun sebesar 1 persen maka deposito muḍārabah 
akan naik sebesar 1.9351 persen. 
3.3. Besarnya koefisien variabel Indeks Harga Saham Gabungan (logIHSG) 
adalah sebesar 1.398899. Artinya jika Indeks Harga Saham Gabungan 
(logIHSG) naik satu persen maka deposito muḍārabah akan turun sebesar 
1.398899 persen. Sebaliknya jika Indeks Harga Saham Gabungan 





4.  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi model OLS (Ordinary Least Square) 
yang telah dilakukan pada bab IV, yang dapat diringkas dengan penjelasan 
sebagai berikut:  
4.1.1 Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model memenuhi semua asumsi 
klasik, artinya hasil regresi dapat dijadikan alat pengambilan kesimpulan 
(keputusan). 
4.1.2 Variabel Birate, Inflasi, dan Indeks Harga Saham Gabungan dalam 
penelitian ini memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
deposito muḍārabah pada kurun waktu 2011-2015.  
4.1.3 Variabel Indeks Saham Syariah Indonesia memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap deposito muḍārabah pada kurun waktu 2011-2015.  
4.1.4 Variabel Birate, Inflasi, dan Indeks Harga Saham Gabungan dalam 
penelitian ini memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan Uji 
koefisien determinasi R2 menunjukkan bahwa hasil estimasi menunjukkan 
nilai R
2
 sebesar 0.957449. Artinya 95,74% variasi variabel deposito 
muḍārabah dapat dijelaskan oleh variabel Birate, variabel Inflasi, variabel 
Indeks Saham Syariah Indonesia, dan Indeks Harga Saham Gabungan. 
Sementara sisanya 4,26% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Berdasarkan analisis tersebut di muka, maka dapat disimpulkan bahwa 
selama kurun waktu 2011-2015 deposito muḍārabah ternyata dipengaruhi oleh 
Birate, Inflasi, dan Indeks Harga Saham Gabungan. Karena hasil dari Birate 
menyatakan bahwa Birate berpengaruh positif terhadap deposito muḍārabah dan 
hipotesis ini bermakna bila Birate deposito bank konvensional naik, jumlah 
deposito pada bank syariah tidak mengalami perubahan drastis dikarenakan 
nasabah tetap menginvestasikan dananya di bank syariah. Inflasi menyatakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito muḍārabah. Artinya tinggi 
rendahnya inflasi tidak akan mempengaruhi deposito muḍārabah. Kenaikan 
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inflasi yang tinggi di Indonesia tidak akan mempengaruhi jumlah deposito 
muḍārabah di bank syariah. Dan indeks harga saham gabungan mempunyai 
pengaruh signifikan dan positif terhadap deposito muḍārabah. penelitian yang 
menyatakan bahwa ihsg berpengaruh positif terhadap deposito muḍārabah. Hal 
ini bermakna bila ihsg naik akan membuat tingkat bagi hasil dalam perbankan 
juga mengalami kenaikan. Apabila ihsg naik, maka jumlah deposito muḍārabah 
akan mengalami kenaikan. Sedangkan indeks saham syariah Indonesia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap deposito muḍārabah karena hal ini menunjukkan 
bahwa naik turunya saham issi tidak mempengaruhi masyarakat untuk 
mendepositokan dananya pada bank syariah. Karena dalam penghimpunan dana di 
bank syariah sendiri itu berbentuk giro, tabungan dan deposito. 
4.2 Saran 
Saran yang disimpulkan berdasarkan penelitian ini adalah: 
4.2.1 Bagi peneliti berikutnya agar memperpanjang periode waktu penelitian serta 
menggunakan lebih banyak variabel yang mempengaruhi Deposito 
Muḍārabah. Sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 
Hal ini dikarenakan keterbatasan periode penelitian yang singkat juga 
variabel penelitian yang sedikit. 
4.2.2 Bagi bank syariah di Indonesia agar manajemen bank lebih giat lagi 
mempromosikan produk-produk perbankannya. Juga untuk bekerja sama 
dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk mensosialisasikan produk 
perbankan syariah yang tidak menggunakan bunga melainkan bagi hasil. 
4.2.3 Bagi pemerintah untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakannya dalam 
perekonomian. Juga untuk lebih fokus dalam meningkatkan kinerja 
perbankan syariah sehingga bank syariah mampu bersaing dengan bank 
konvensional yang sudah terlebih dahulu ada di Indonesia. 
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